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ABSTRAK 

 

     

Riski Yuliana. 2019. “Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan 

Keterampilan Literasi Tema Gerak dalam Kehidupan Sehari-hari Terhadap 

Kompetensi Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang”. Skripsi. Padang : Program 

Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Pendidikan abad ke-21 seyogiyanya mampu mengembangkan literasi siswa. 

Selain itu, kurikulum 2013 menuntut pembelajaran IPA dilaksanakan secara 

terpadu agar  dapat membuat siswa belajar secara aktif, holistik, bermakna, dan 

autentik. Fakta yang terjadi di sekolah, guru kesulitan mencari keterkaitan antara 

bidang kajian Fisika, Biologi, dan Kimia. Keterpaduan materi pembelajaran dalam 

buku teks IPA masih tergolong rendah dan integrasi literasi yang diterapkan pada 

pembelajaran IPA hanya literasi membaca. Solusi masalah ini yaitu menerapkan 

bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam 

kehidupan sehari-hari terhadap kompetensi siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain 

randomized posttest only control-group. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMPN 8 Padang yang terdaftar pada semester ganjil tahun pelajaran 2018-

2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

cluster random sampling. Instrumen penelitian untuk kompetensi sikap adalah 

penilaian observasi, tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan dan penilaian 

kinerja untuk kompetensi keterampilan. Data kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dianalisis dengan uji perbandingan dua rata-rata. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data untuk 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil analisis kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima pada taraf signifikan 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan 

bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam 

kehidupan sehari-hari memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa kelas VIII SMPN 8 Padang pada taraf 

kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA 

terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari 

efektif diterapkan dalam pendekatan ilmiah siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 merupakan abad yang terkenal dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuannya. Hal ini ditandai dengan perubahan yang telah dilakukan 

masyarakat modern yang menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 

suatu kebutuhan bahkan suatu keharusan. Ilmu pengetahuan berkembang seiring 

dengan perubahan globalisasi. Keterkaitan diantaranya menyebabkan dunia 

semakin terbuka, teknologi semakin canggih sehingga menyempit dan meleburnya 

faktor ruang dan waktu yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan 

keberhasilan ilmu pengetahuan oleh umat manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

pembentukan karakter dan moral bangsa. Pendidikan dapat dijadikan sebagai 

wadah dalam mengasah potensi yang ada pada diri masyarakat. Perkembangan 

pendidikan sudah seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. 

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus 

dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan sehingga dapat menghasilkan 

masyarakat yang memiliki karakter dan keahlian yang akan membantu dalam 

menjalankan tugasnya. 

Pendidikan abad ke-21 seyogianya memiliki kemampuan literasi. Literasi 

berkaitan dengan kemampuan melek huruf seseorang dalam menerima dan 

memahami informasi secara kritis dan analitis. Tuntutan perkembangan zaman 

yang mengharuskan seseorang memiliki kemampuan literasi agar mampu memilah 
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dan memahami informasi secara tepat dapat memengaruhi kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM). Semakin tinggi kemampuan literasi, semakin tinggi kualitas SDM 

seseorang. SDM yang berkualitaslah yang mampu menghadapi tantangan pada 

zaman sekarang. 

Pemerintah sedang gencar menyuarakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

GLS merupakan salah satu langkah strategis yang dilakukan pemerintah dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. GLS bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan, meningkatkan, serta mewadahi kemampuan literasi siswa 

di sekolah dalam berbagai strategi membaca. Dengan demikian, GLS diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi pada siswa. 

Perubahan kurikulum merupakan bentuk upaya pemerintah Indonesia dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21. Berubahnya Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13) merupakan wujud 

pengembangan pelaksanaan sistem  pendidikan di Indonesia. Esensi dari kurikulum 

2013 yaitu tiap mata pelajaran mendukung semua kompetensi mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan secara utuh, mata pelajaran 

dirancang memiliki kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti, semua mata 

pelajaran diajarkan dengan pendekatan saintifik, dan bermacam jenis konten 

pembelajaran diajarkan terkait dan terpadu satu sama lain.  

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

secara terpadu. Pembelajaran IPA terpadu pada dasarnya memadukan materi Fisika, 

Kimia, dan Biologi menjadi suatu kesatuan yang utuh  dan menyeluruh. Perpaduan 

ketiga materi tersebut dapat menjadikan siswa belajar secara aktif, mencari, 

menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna, 
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dan autentik. Pembelajaran IPA terpadu juga menekankan integrasi berbagai 

aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang dapat diaplikasikan. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami dan memecahkan permasalahan 

lingkungan yang ada di kehidupan nyata. 

Untuk memudahkan guru dalam menyampaikan dan mengarahkan 

pembelajaran IPA terpadu dibutuhkan bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu 

bagian sumber belajar dan penunjang pembelajaran IPA terpadu. Bahan ajar 

mempunyai kontribusi yang besar bagi keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar dapat menjadi penuntun dalam belajar, membantu 

menemukan konsep, dan menguatkan kemampuan siswa sehingga bahan ajar dapat 

dijadikan pedoman bagi siswa terhadap kompetensi yang harus dicapainya. 

Kondisi nyata di lapangan belum sesuai dengan kondisi ideal yang 

diharapkan. Kenyataan ini diketahui berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan. Ada empat studi pendahuluan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu: penerapan pembelajaran IPA terpadu, analisis keterpaduan materi IPA dalam 

buku IPA terpadu, integrasi literasi dalam pembelajaran IPA, dan analisis hasil 

pembelajaran IPA di sekolah.  

Kenyataan pertama berhubungan dengan penerapan pembelajaran IPA di 

sekolah. Teknik yang digunakan adalah observasi yang dilakukan kepada dua orang 

guru IPA di SMPN 8 Padang. Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran IPA, 

nilai rata-rata yang didapatkan dari lembar observasi yaitu sebesar 61,50 dengan 

kategori sedang. Hasil lembar observasi dapat diperhatikan pada Lampiran 4. 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran guru yang mengajar 

pembelajaran IPA masih dilaksanakan secara terpisah antara materi Fisika, Kimia 
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dan Biologi. Penyebab terjadinya hal tersebut adalah guru masih kesulitan dalam 

menyampaikan materi IPA secara terpadu karena guru merasa tidak semua sub 

materi IPA dapat dipadukan. Penyebab lainnya dari masalah ini adalah referensi 

seperti buku-buku pegangan siswa dan guru yang sesuai dengan kurikulum 2013 

masih minim keterpaduan materi di dalamnya sehingga guru dan siswa kesulitan 

untuk mencari keterpaduannya. 

Kenyataan yang kedua berkaitan dengan analisis keterpaduan materi IPA 

dalam buku teks IPA terpadu. Teknik yang digunakan pada studi ini adalah analisis 

dokumen. Berdasarkan hasil analisis dokumen, keterpaduan materi IPA pada buku 

IPA terpadu di sekolah masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis nilai rata-rata terhadap sembilan buku IPA terpadu, yaitu 54,96. Hasil 

analisis buku teks IPA terpadu dapat diperhatikan pada Lampiran 5. Dari  nilai rata-

rata tersebut dapat dikatakan bahwa materi yang disajikan adalah masih terpisah-

pisah antara materi Biologi, Fisika, dan Kimia.  

Kenyataan yang ketiga berkenaan dengan integrasi literasi dalam 

pembelajaran IPA. Teknik yang digunakan adalah analisis wawancara. Lembar 

wawancara penerapan bahan ajar IPA terpadu dapat diperhatikan pada Lampiran 6. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara didapatkan bahwasanya guru telah 

menerapkan kepada siswa keterampilan literasi tetapi hanya keterampilan literasi 

membaca dan buku bacaan siswa melainkan bukan buku IPA atau buku akademik 

lainnya. Selain itu, guru belum sepenuhnya melaksanakan penilaian keterampilan 

literasi terhadap siswa. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu bahan ajar 

yang digunakan hanya bermuatan keterampilan literasi membaca saja, belum 

terdapat beberapa keterampilan literasi lainnya. Faktor selanjutnya adalah kendala 
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waktu dalam pelaksanaan penilaian keterampilan literasi juga kurang cukup 

sehingga guru belum sepenuhnya melaksanakan penilaian keterampilan literasi 

dalam pembelajaran.  

Kenyataan terakhir ditemukan dari analisis data hasil belajar siswa untuk 

mata pelajaran IPA. Teknik yang digunakan pada studi ini adalah teknik analisis 

dokumen. Dokumen nilai UTS mata pelajaran IPA didapatkan dari tata usaha 

SMPN 8 Padang. Nilai UTS mata pelajaran IPA dapat diperhatikan pada Lampiran 

7. Dari hasil analisis dokumen, didapatkan nilai rata-rata UTS semester dua tahun 

ajaran 2017/2018 untuk mata pelajaran IPA siswa kelas VIII A-VIII H adalah 

sebesar 69,12 dengan nilai tertinggi sebesar 81,80 dari kelas VIII A dan nilai 

terendah sebesar 62,66 dari kelas VIII E. Nilai rata-rata IPA dari kedelapan kelas 

menunjukkan bahwasanya nilai rata-rata IPA kelas VIII SMPN 8 Padang masih 

tergolong rendah. Bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

IPA terpadu kelas VIII SMPN 8 Padang, nilai rata-rata IPA juga rendah. KKM kelas 

VIII SMPN 8 Padang adalah 80,00 sedangkan nilai rata-rata IPA kelas VIII SMPN 

8 Padang adalah 69,12. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata IPA terpadu kelas VIII SMPN 8 Padang masih belum sesuai harapan. 

Kenyataan dari hasil studi pendahuluan belum sesuai dengan kondisi ideal 

yang diharapkan. Hal ini mengisyaratkan adanya masalah dalam penelitian. Salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah penggunaan bahan ajar IPA 

terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari 

terhadap kompetensi siswa kelas VIII. Bahan ajar IPA terpadu ini merupakan salah 

satu bagian produk penelitian yang dibuat oleh Resnita (2017) dengan judul 

penelitian “Desain Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Mengintegrasikan 
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Literasi Saintifik Pada Materi Gerak dalam Kehidupan untuk Siswa SMP Kelas 

VIII” dengan nilai validitas 90,43 kategori sangat valid dan praktis digunakan 

dengan nilai 84,59 sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.  

Penelitian penerapan bahan ajar IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan 

sehari-hari penting dilakukan. Dengan dasar ini peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Bahan Ajar IPA 

Terpadu Bermuatan Keterampilan Literasi Tema Gerak dalam Kehidupan Sehari-

hari Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 

identifikasi masalah yang didapatkan pada SMPN 8 Padang diantaranya adalah : 

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu sudah mulai diterapkan namun belum 

sepenuhnya dilaksanakan secara terpadu. 

2. Tingkat keterpaduan materi buku IPA terpadu yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 masih tergolong rendah, dilihat dari hasil analisis keterpaduan 

materi pada sembilan buku IPA terpadu adalah 54,96. 

3. Integrasi literasi dalam pembelajaran IPA terpadu hanya memuat keterampilan 

literasi membaca.   

4. Kompetensi pengetahuan siswa tergolong rendah berdasarkan hasil ujian 

tengah semester dua kelas VIII yang telah dihitung rata-rata tiap kelasnya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka diperlukan pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterpaduan pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran tipe 

keterpaduan terjaring dan terhubung. 

2. Bahan ajar  IPA terpadu yang digunakan adalah bahan ajar bermuatan 

keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Literasi siswa yang akan dikembangkan dalam bahan ajar yaitu literasi 

fungsional, literasi saintifik, dan literasi visual. 

4. Kompetensi siswa yang akan diteliti yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, masing-masing diperoleh dari hasil observasi sikap, lembar 

tugas serta hasil post test, dan lembar penilaian kinerja. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat  dirumuskan 

masalah. Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat 

perbedaan kompetensi yang berarti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA 

terpadu bermuatan keterampilan literasi dengan siswa yang tidak menggunakan 

bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diperoleh tujuan dalam 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini yaitu: “Menentukan perbedaan kompetensi 

yang berarti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan 
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keterampilan literasi dengan siswa yang tidak menggunakan bahan ajar IPA terpadu 

bermuatan keterampilan literasi”. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru, sebagai masukan dalam memilih dan memperbanyak variasi dari bahan 

ajar dalam meningkatkan kompetensi peserta didik. 

2. Siswa, sebagai pengalaman langsung belajar dengan bahan ajar bermuatan 

keterampilan literasi dan dapat menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. 

3. Peneliti, sebagai pengalaman nyata dan bekal ilmu bagi peneliti dimasa yang 

akan datang. 

4. Peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 

 

 


